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ABSTRAKSI

Barry Ryandana Heryanto (1102015016)

PENGARUH PELATIHAN DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT. METRO TARUNA JAKARTA

Skripsi Program Strata Satu Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2018. Jakarta.

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelatihan dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT Metro Taruna Jakarta.

Dalam penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengumpulan
secara langsung dari sumber asli, berupa penyebaran kuesioner yang diambil dari
suatu sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT Metro
Taruna sebanyak 82 responden. Teknik pengolahan dan analisis data yang
digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas,
uji multikolinearitas, uji heteroskedatisitas, uji aoutokorelasi, analisis regresi
linear berganda, uji simultan, uji koefisien, dan koefisien korelasi determinasi.

Berdasarkan dari hasil pengolahan data uji “f” untuk melihat pengaruh
variabel pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja signifikan atau tidak, dapat
dilihat dari angka probabilitas (sig). dapat diketahui bahwa tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung = 190,125 > F tabel (2:82) = 3,11,
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa pelatihan dan disiplin kerja secara
simultan berpengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian
Hs diterima. Dan berdasarkan dari hasil pengolahan data uji “t” untuk melihat
pengaruh variabel pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja signifikan atau
tidak, dapat dilihat dari angka probabilitas (sig). Nilai probabilitas 0,000 < 0,05
dengan nilai variabel pelatihan hasil thiwung = 3,901 dan variabel disiplin kerja hasil
thitung = 4,853. Angka 1,66365 diperoleh dari twne dengan o = 0,05 dan derajat
kebebasan (df) n-k-1 = 82. Jika pada variabel pelatihan thiung > tranel Yaitu 3,901 >
1,66365 dan variabel disiplin kerja thiung > tiaver Yaitu 4,853 > 1,66365, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H; diterima atau pelatihan dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Metro
Taruna Jakarta.

Berdasarkan dari hasil pengolahan data Koefisien Korelasi dan
Determinasi, sifat hubungan antara pelatihan, disiplin kerja dan kinerja karyawan
sangat kuat, karena koefisien korelasi sebesar 0,910 dan nilai koefisien
determinasi r* = 0,824 atau 82,4%, artinya 82,4% variasi atau perubahan pada
variabel kinerja karyawan merupakan kontribusi pengaruh variabel pelatihan dan
disiplin kerja, sementara 17,6% sisanya merupakan kontribusi pengaruh faktor-
faktor lain seperti pemberian kompensasi, beban kerja yang tidak sebanding
dengan pembayaran, kurangnya motivasi, tingkat stress kerja yang tinggi,
rendahnya tingkat promosi jabatan dan sebagainya.
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ABSTRACT

Barry Ryandana Heryanto (1102015016)

EFFECT OF TRAINING AND WORK DISCIPLINE THE
PERFORMANCE OF EMPLOYEES PT. METRO TARUNA JAKARTA
Thesis Tier One Program Management Department. Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2018. Jakarta.
Keywords: Training, Discipline Work, Employee Performance.

This study aims to determine the training and discipline of work to
employees performance in PT Metro Taruna Jakarta. In this study using a survey
method to collect directly from the original source, in the form of questionnaires
were drawn from a sample. The sample in this study were permanent employees
of PT Metro Youth by 82 respondents. Data analysis and processing techniques
used are validity, reliability test, descriptive analysis, normality test,
multicollinearity, heteroskedatisitas test, test aoutokorelasi, multiple linear
regression analysis, simultaneous test, test the coefficient, and the correlation
coefficient of determination.

Based on the results of the test data processing "f" to see the effect of
variabel training and discipline to the performance of significant or not, it can be
seen from the figures the probability (sig). it is known that a significant level of
0,000 < 0,05 F count = 190,125> F table (2:82) = 3,11, so it can be interpreted
that the training and discipline of work simultaneously affect the significance of
the performance of employees. Thus H3 is received. And based on the results of
the test data processing "t" to see the effect of variabel training and discipline to
the performance of significant or not, it can be seen from the figures the
probability (sig). 0,000 probability value of < 0,05 with the variabel value result t
= 3,901 training and work discipline variabel results t = 4,853 > 1,66365 Figures
obtained from t tabel with a = 0,05 and degrees of freedom (df) nk-1 = 82. If the
training variabel thitung> t table namely 3,901 > 1,66365 and work discipline
variabel t hitung > t table namely 4,853 > 1,66365, so it can be concluded that H1
is accepted or training and discipline positively significant effect on the
performance of employees at PT Metro Taruna Jakarta.

Based on the results of data processing Correlation and determination, the
nature of the relationship between training, work discipline, and employee
performance is very strong, because the correlation coefficient of 0,910 and the
coefficient of determination r2 = 0,824, or 82,4%, meaning that 82,4% of the
variation or change in the variabel employee performance is contributing variabels
influence the training and discipline of work, while the remaining 17,6% is
contributed by the influence of other factors such as remuneration, the workload is
not comparable with the payment, lack of motivation, high levels of job stress,
low levels of promotion and so on.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Menghadapi persaingan di era global perusahaan dituntut untuk bekerja lebih

efisien dan efektif. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan perusahaan
dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk itu setiap perusahaan harus mempunyai
sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan dan tujuan guna
memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi perusahaan, dan juga untuk
meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan.

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap yang baik dalam
bekerja.Perusahaan perlu mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pegawai. Pegawai diharapkan selalu mengasah
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan agar lebih baik sesuai dengan
tuntutan zaman serta dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam tersebut.

Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia dalam hal ini yaitu
pegawai yang mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi. Dimana kinerja
karyawan yang tinggi atau baik dapat dijadikan salah satu tolak ukur keberhasilan
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya,
dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan tercapai. Kemampuan

pegawai tercermin dari kinerja, kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal.

1
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Kinerja karyawan adalah salah satu modal guna mencapai tujuan perusahaan.
Sehingga kinerja karyawan adalah hal yang patut diperhatikan oleh pemimpin
perusahaan.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target
kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi
sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai merupakan salah
satu faktor penentu keberhasilan peusahaan atau organisasi dalam mencapai
tujuannya. Untuk itu Kinerja dari para karyawan harus mendapat perhatian dari
para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari karyawan dapat
mempengaruhi Kinerja perusahaan secara keseluruhan (Safitri Indriyani, 2014:41).

Perusahaan bukan hanya memperoleh keuntungan dari kinerja karyawan
tetapi juga harus meningkatkan kinerja karyawan agar lebih bekerja dengan
efektif dan efisien. Pelatihan merupakan salah satu cara guna meningkatkan
kinerja karyawan. Pelatihan adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis,
teoritis, konseptual dan moral pegawai sesuai kebutuhan pekerjaan atau jabatan
melalui pelatihan. (Hasibuan, 2010:69)

Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan mengembangkan
keahlian dan kemampuan dalam bekerja agar apa yang diketahui dan dikuasai
dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang seharusnya dikerjakan dan
mengapa harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk menambah
pengetahuan dan keahlian. Setiap orang memiliki kemampuan masing-masing,

akan tetapi kemampuan (ability) yang dimiliki belum tentu sesuai dengan
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spesifikasi yang dicari dan dibutuhkan oleh perusahaan, maka dari itu penting
bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar karyawan tahu apa yang
seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya. Pelatihan berarti proses
membantu karyawan untuk menguasai keterampilan Kkhusus atau untuk
memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan (Nawawi, 2009:63).

Perusahaan harus bisa memilih jenis-jenis pelatihan yang sesuai dengan
kondisi perusahaan serta menimbang manfaat yang didapatkan setelah
pelaksanaan program pelatihan ini dilaksanakan Program pelatihan sangat
berpengaruh bagi meningkatnya kinerja kerja karyawan di suatu organisasi atau
perusahaan. Karena dengan pengetahuan, keterampilan dan kreativitas seorang
karyawansaat bekerja akan berdampak positif bagi pekerjaannya. Dengan adanya
peningkatan keahlian, pengetahuan, wawasan, dan sikap karyawan pada tugas-
tugasnya melalui program pelatihan yang sudah dilaksanakan dalam perusahaan
dapat meningkatkan kinerja karyawan perusahaan tersebut. Diharapkan dengan
semakin tingginya frekuensi dilaksanakannya program pelatihan, semakin tinggi
pula kinerja karyawannya (Hasibuan, 2010:56).

Pelatihan merupakan suatu proses pendidikan jangka pendek yang
mempergunakan prosedur sistematis dan terorganisir di mana pegawai non-
managerial memepelajari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam tujuan
terbatas (Mangkunegara, 2009:50). Pelatihan itu perlu untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap karyawan. Ini juga akan membuat lebih

mudah bagi karyawan untuk memperoleh pengetahuan lebih lanjut berdasarkan
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pondasi yang diperoleh dari pelatihan dan efek perubahan lebih lanjut dalam
rekan kerja lainnya (Wirawan, 2011:79).

Pelatihan saja tidak cukup, disiplin kerja juga dapat dikatakan sebagai
upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Disiplin
kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk
meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati semua peraturan
dan norma sosial yang berlaku di suatu perusahaan (Rivai & Sagala, 2013:825).

Hasibuan (2010) mengatakan bahwa Sikap disiplin dapat meningkatkan
kinerja karyawan, dengan mengeluarkan peraturan yang harus dilakukan oleh tiap
karyawan dalam rangka menjaga agar karyawan tetap berada dalam koridor aturan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dalam usaha pencapaian tujuan
perusahaan.Peraturan yang ditetapkan perusahaan, diharapkan mampu memupuk
kesadaran karyawan untuk lebih disiplin. Amran (2011) mengatakan bahwa
Disiplin mengandung makna proses “latthan yang memperkuat”, “koreksi dan
sanksi”, “kendali untuk menciptakan ketertiban dan keteraturan”, dan “system
aturan tata laku”. Disiplin dikaitkan dengan latihan yang memperkuat, terutama
ditentukan pada pikiran dan watak untuk menghasilkan kendali diri, kebiasaan
untuk patuh dan sebagainya.

Permasalahan yang terjadi di dalam PT. Metro Taruna adalah Kinerja
karyawan yang semakin menurun atau tidak ada kenaikan yang cukup signifikan.

Semakin turunnya kinerja atau tidak adanya kenaikan yang cukup sigfinikan bisa
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dilihat dari table 1.1 selama kurun waktu lima tahun terakhir. Hasil pengukuran
tersebut dapat dilihat pada table di bawah ini :

Tabel 1.1
Persentase Kinerja Karyawan Pada PT. Metro Taruna
Periode 2013-2017

Tahun Persentase Kinerja Karyawan (%)
2013 94,7%
2014 93,5%
2015 94,3%
2016 93,7%
2017 93,2%

Sumber: PT. Metro Taruna 2018

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa Kinerja karyawan pada
PT. Metro Taruna masih belum berjalan dengan optimal. Maka diketahui dari
tabel 1.1 menunjukan bahwa dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017
mengalami penurunan secara perlahan dan tidak menunjukan kenaikan yang
signifikan. Hal inilah yang kiranya membuat fungsi manajemen harus benar-benar
mempertimbangkan secara lebih mendalam dalam rangka pengambilan keputusan
guna meningkatkan kinerja karyawan.

Program Pelatihan (training) sangat diperlukan bagi karyawan lama
maupun karyawan baru, hal ini tergantung pada kebutuhan perusahaan itu sendiri.
Pada dasarnya pelaksanaan pelatihan tidak akan berjalan dengan lancar tanpa
adanya dukungan dari berbagai pihak antara pihak pimpinan, pemberi pelatihan
maupun peserta pelatihan itu sendiri (karyawan). Pelatihan yang baik diharapkan

mampu mengarahkan karyawan untuk bekerja lebih baik dari sebelumnya, dengan
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demikian perusahaan memberikan pelatihan yang terarah dan intensif yang
mampu diaplikasikan dalam dunia kerja sehari-hari. Selain pelatihan terarah dan
intensif, pendidikan dan keterampilan juga mendorong pegawai lebih produktif
dalam bekerja karena pegawai tersebut sudah mengetahui dengan baik tugas dan
tanggung jawab serta berusaha mencapai tingkatan yang lebih tinggi. Maka dari
itu, perusahaan mengadakan program pelatihan (training) guna meningkatkan
kinerja karyawan.

Proses Pelatihan juga menjadi permasalahan yang terjadi di dalam PT.
Metro Taruna, turunnya proses pelatihan atau tidak adanya kenaikan juga bisa
dilihat dari table 1.2 selama kurun waktu lima tahun terakhir:

Tabel 1.2
Persentase Pelatihan Kerja Pada PT. Metro Taruna
Periode 2013-2017

Tahun Persentase Pelatihan Kerja (%)
2013 94,7%
2014 94,3%
2015 93.7%
2016 93,5%
2017 93,2%

Sumber: PT. Metro Taruna 2018
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja pada
PT. Metro Taruna masih belum berjalan dengan optimal. Diketahui dari tabel 1.2
menunjukan bahwa dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami
penurunan secara perlahan dan tidak menunjukan kenaikan. Hal inilah yang

kiranya membuat fungsi manajemen harus benar-benar mempertimbangkan secara

Pengaruh Pelatihan dan..., Barry Ryandana Heryanto, Jakarta, 2018.



lebih mendalam dalam rangka pengambilan keputusan.guna meningkatkan kinerja
karyawan.

Selain program pelatihan (training), disiplin kerja juga berpengaruh pada
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil observasi awal, terdapat informasi bahwa
adanya karyawan yang terlambat hadir pada saat jam masuk kantor, yang
menyebabkan pada terlambatnya juga pengantaran surat kabar kepada pelanggan
(customer). Hal ini menyebabkan adanya teguran atau pengaduan kepada
perusahaan tentang terlambatnya pengiriman surat kabar dari beberapa pelanggan.
Menyikapi hal ini adanya beberapa karyawan yang terlambat hadir menunjukkan
disiplin karyawan terhadap perusahaan relatif rendah.

Menurunnya disiplin kerja dapat memicu dampak negatif yang pada
akhirnya akan menyebabkan kinerja karyawan menjadi menurun. Hal-hal yang
menyebabkan disiplin kerja antara lain adalah masih tingginya angka
kemangkiran atau absensi karyawan, sering terlambatnya karyawan masuk kantor
dan pulang lebih cepat dari jam yang sudah ditentukan, serta tidak tercapainya
program Kerja yang sudah ditargetkan dari atasan kepada bawahan. Karyawan
yang melakukan pekerjaan tanpa kedisiplinan akan berdampak negatif bagi
perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut.

Permasalahan yang juga terjadi di dalam PT. Metro Taruna adalah Disiplin
Kerja karyawan yang semakin menurun. Data tersebut bisa dilihat dari table 1.3

selama kurun waktu lima tahun terakhir di bawah ini:
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Tabel 1.3
Persentase Disiplin Kerja Pada PT. Metro Taruna
Periode 2013-2017

Tahun Persentase Disiplin Kerja (%)
2013 95,7%
2014 95,3%
2015 94.7%
2016 94,5%
2017 94,2%

Sumber: PT. Metro Taruna 2018

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja
karyawan pada PT. Metro Taruna belum memuaskan. Diketahui dari tabel 1.3
menunjukan bahwa dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 mengalami
penurunan secara perlahan.

Memperhatikan hal tersebut, maka dari itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Metro Taruna”’

1.2 Permasalahan
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan di PT. Metro Taruna ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan disiplin kerja di PT. Metro Taruna ?

3. Bagaimanakah pelaksanaan kinerja karyawan di PT. Metro Taruna ?

4.  Apakah pelatihan berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. Metro Taruna ?
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5. Apakah disiplin kerja berpengaruh pada kinerja karyawan di PT. Metro
Taruna ?
6. Apakah pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh pada kinerja karyawan di
PT. Metro Taruna ?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah dalam permasalahan ini, maka
perlu adanya pembatasan masalah. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan
biaya maka batasan-batasan dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pelatihan dan
Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Metro Taruna.
1.2.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan ?
2. Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan ?
3. Apakah terdapat pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan ?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dengan baik penelitian dan sasaran penelitian maka

penelitian harus mempunyai tujuan, dan tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan karyawan di PT. Metro Taruna.
2. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan pada PT. Metro Taruna.

3. Untuk mengetahui pelatihan dan disiplin kerjakaryawan di PT. Metro Taruna.
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Untuk mengetahui pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT.
Metro Taruna.

Untuk mengetahui disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di
PT. Metro Taruna.

Untuk mengetahui pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan di PT. Metro Taruna.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Sebagai penerapan teori yang di pelajari selama di bangku kuliah dengan
keadaan nyata yang ada di lingkungan kerja serta dapat dijadikan referensi
penelitian sejenis ataupun untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga
bagi perusahaan dalam pengelolaan SDM beserta segala kebijakan yang
berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.

Bagi Akademik

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi

bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya.
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